ABSTRAK

Bentuk strukiur yang terus berkembang tidak hanva menuntut fungsi
bangunan, tetapi juga terus mempunvai nilai seni atau artistik sehingga sering
ditemui bangunan yang lidak simetris sebaguai konsckuensi dari nilai seni
tersebut. Realita di lupangan banguitan asimetris banvak dijumpai, salal satu
contoh adalah bangunan dengun loncatan bidung muka (setback).

Dalam penelitian ini akan dianalisis seberapa besar pengaruh variasi
loncatan bidung muka terhudap s.mpangan relatif, gava geser, momen torsi, dan
momen lentur yang terjadi pada dinding geser. Metode yang dilukukan adalah
memvariasikan loncatan bidang muka pada bangunan. 12 luntai dari 33%8,
67%B, 100%B, dun 133%8 serta dibandingkan (crhadap bangunan 0%8 (tanpa
setback).

Proses ‘analisis  dinanus  dilukukan dengan menggunakan  program
komputer yang merupakan aplikasi dari fasiliias program MATLAB 3.3, realese
[I. Selanjutnya hasil progran MATLAB berupa gava horizontal diproses kedalam
program SAP 90 untuk mendapatkan sunpangan relatif, gava geser, momen 1orsi,
dan momen lentur.

Hasil penelitiun ini menunjukkan bahwa sunpangan relatif arah-X yang
terkecil terjudi pada variasi 1 atai terjade penurunan sebesar 10,62%. Momen
torsi terkecil terjadi- pada variasi | sebesar 127,13 kem atau terjudi kenaikkan
sebesar 809,045% dari variasi nol yang wemiliki torst hampir mendekati nol.
Sedangkan gaya goser terkecil terjadi pada variasi 1V sebesar 41620,131 kgm
atau terjadi penurunan sehesar 49,07%. Hal ini disebabkan pada variasi 1V
memiliki kekakuan dan massa vang terkecil. Untuk simpangan relatif dan momen
lentur akibat variasi loncatan bidang muka (erjadi perubalan vang flukiuatif.
Jika dilihat dari simpangan relatif arah=-X serta momen lentwr yang (erjadi, maka
penempatan  scthack  puaca variusi 111 belum  maksimuwn. Bila dilihat dart
simpangan relatif arah-Y, momen lentur dan gava geser yang terjadi pada variasi
1V merupakan bungunan yang pencnpalan sethacknya optinunt.




